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BAB1

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Sebaga Negara latimgl e, Indonesia memilikt pantar terpanjang di dunia, dengan gans
pantai lebih dari 99.000 km Secara geografis Indonesia terletak di antara dua
samudera vaitu Samudera Pasifk dan Samudera Hindia, serla hubungan benua Asia
dan benua Australia. Indonesia juga sebuah negara kepualaunan berdasarkan konvensi
UNCLOS tahun 1982. Indonesia memilik: wilayah laut yang sangat Inas, dimana 2/3
dar1 wilayah negara mi adalah Jaut. Sebagian besar wilayah Indonesia vang bernpa
laut. menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki potensi besar di
bidang kelautan.

Lokasi yaug strategis tentu berdampak pada ekonowi latingle vang begitu luas. Hal
ini menjadi hal penting bagi latingle pelayaran di Indonesia. Dari segi bongkar muat,
bunkering, hingga jasa kapal. Di lain sisi, Indonesia juga memiliki SDA yang
melimpah terutama di lating pertambangan salah sanmya adalah batu bara yang
menjadi salah sam bagian pentng dalam kegatan ekspor dan mmpor. Batu bara im
menjadi salah satu tujuan ntama negara lain untuk singgah di perairan Indonesia. Ini
berdampak pada padamya alur bongkar muat vang terjadi, dan sisi pengiriman batu
bara memuju kapal mnat manpun sebaliknya. Dalam kegiatan i1 pernsahaan agensi
pelayaran berperan penting sebagai penghubung antara owner kapal dengan shipper
pemiliki bam bara untuk melakukan bongkar muat.

Agen merupakan penghubung antara kapal dan pelabulian dimana salal satu tugas
agen lersebut melaporkan semua segala biaya vang diperlukan kepada pihak pemilik
kapal, pelabuhan sebagai titik arus fransporiasi hanis sepantiasa mengunbangi
perkembangan tersebut salah samnya dengan memberikan pelayanan unfuk kegiatan
kapal. Pihak pelabuhan tidak dapat melakukan perannya sendin dalam memberikan
pelavanan fasilitas tntuk kegiatan kapal, salah satu pihak vang cukup berpengaruh
dalam kegiatan kapal atas kelancaran bagi pelabuhan delam memberika pelayanan

1



yaitu adanya usaha jasa dari perusahaan keazenan. Perusahaan keagenan merupakan
salah satu pihak yang memiliki peran dalam kegiatan kapal tersebut dan perhi diakin
baliwa kineja dam svalu  perusabaan keagenan membenkan peningkatan
perelconomian negeri terklsus Indonesia karena dalam banyak hal salah satu tingkat
produkiivitasnya fergantung dan scktor kegiatan pelayaran i, Kmernja dan
produktivitas dari beberapa perusahaan pelavaran dari dalam negert maupun dari huar
negen lermasul golongan yang bisa disebut belum optimal dan rendabmya permintaan
dari beberapa produk yang terus menurun selayaknya sebagai suatm fenomena vang
tidak lepas dari berbagai faktor yang mempengarihinya.

PT. Andhini Samudera Jaya cabang Samarinda metrupakan salah satu perusahaan
pelayaran swasta di Indonesia yang bergernk dalam bidang keagenan yang mengageni
kapal yang berasal dari dalam negerli maupym kapal yang dan Inar negen dimana
perusaban ini salah satu perusaban keagenan yang menangani kegiatan bongkar muat
kapal di Kalimantan Timur (Indonesia). Perusahaan ini memiliki tugas mermbantu
kegiatan muat kapal di dermaga maupun dengan ship fo ship yaitu kegiatan muat batu
hara dan tongkang ke kapal besar, dalam memberikan pelayanan serta pengawasan di
setiap kegiatan muat diatas kapal, perusahaan akan menempatkan salah satu petugas
boarding ageni numuk mengawasi kegiatan mmat tersebut. Mulai dari kedatangan
Floating Crane. kapal tongkang. buruh. hingga penyandaran. Boarding agent juga
berkoordinast dengan shipper selaku pemmlik batu bara imtuk menentukan jadwal
pengiriman sesual dengan kondisi lapangan yang berlaku. Berbagai 2ating2c yang
akan masuk ke kapal besar juga harus dengan sepengetahuan boarding agent, Karena
hoarding agent yang bertangging jawab atas koordinasi lapangan saat kegiatan ship

fo ship berlangsung.

MYV. Pan Global menggunakan fleating crane WHS Iskandar | vang berjenis bulk
coal & inading barge. Jenis floating crane mi membutuhkan pengisian storage
terlebih dalhmlu sebelum melakmkan kegiatan ship to ship. Jika storage telah tensi
penuh maka tongkang direct vessel baru bisa sandar kepada WHS Iskandar 1 untuk
melakukan kegiatan ship ro ship. Keterlambatan pengirim tongkang siorage WHS
[skandar 1 dan tongkang direct vessel tentu berbandmg hirus dengan tertundanya

kegiatan ship ro ship.



Pada kegiatan ship fo ship ketepatan waktu 3ating tongkang batu bara sangat
diperhikan demi kelancaran jalannya operasi mi. Pada kondisi kapal besar yang
anchorage di lepas pantal, tongkaug batu bara memakan waktu kurang lebih 6 jamn
perjalanan dari lapangan penumpukan. Pengiriman tongkang batu bara ini dijalankan
atas permtah shipper selaku pernilik batu bara melewan sungai Mahakam menuju
Mnara Berau lalu diteruskan ke titik koordmat kapal besar di lepas muara. Tidak
wenutup  kemungkinan  bahwea  pengimimean  longkang  batu  bara  mengalami
keterlambatan karena lalu lintas vang padat atau antrian di lapangan penumpukan dan
lain lain. Keterlambatan in1 juga menycbabkan kegiatan ship ro ship tertunda sampai
beberapa hari sejak NOR (Notice Of Readiness) disemyyul Musier MV, Pan Global
Tentunya hal ini menyebabkan biava tambahan karena pekerja dan bahan bakar yang
digunakan semakin banyak.

Penulis menyadari uraian diatas adalal hasil dari pengalaman yang terjadi pada salah
satu kapal vang diageni olel PT. Andhini Sammudera Jaya Cabang Samarinda yaitu
MV. Pan Global.

Berdasarkan uraian diatas; maka penulis menvajikan objek penulisan skripsi im

dengan judul :

“OPTIMALISAST BOARDING AGENT TERHADAP KETERLAMBATAN
PENGIRIMAN TONGKANG BATU BARA PADA KEGIATAN SHIP TO SHIP
DI MYV. PAN GLOBAL”

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemunkakan, pemuis
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut -

1. Terlambatuya pengisian storage WHS Iskandar 1

2. Kurangnya koordinasi antara boarding agent dan shipper

3. Kegatan ship to ship pada MV_ Pan Global yang tertunda

4. Terlambatuya pengiriman tongkang batu bara



C. BATASAN MASALAH

Mengingat karena luasnya pembahasan masalah di atas. penulis menyadari
keterbatasan iimu serta pengetahman yang dimiliki, maka penulis membatasi masalah
pada :

1. Kegiatau ship to ship pada MV. Pan Global tertunda

2. Terlambatnya pengiriman tongkang batu bara
D. RUMUSAN MASALAH

Dari batasan masaleh vang dikemukakan, maka runusan masalah yang akan dibahas
dalam skripsi i adalah sebagai berikut ;
|, Bagammana upaya boarding agent uniuk mengoptunalkan kegatan ship to ship
pada MV Pan Glabal terhmda ©
2. Bagaimana upaya boarding agenr untuk mengatasi terlambatnya penginman

tongkang batu bara ?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana upava PT. Andhini Samudera Jaya selaku
boarding agent untuk mengoptimalkan kinerja pada kondisi kegiatan ship to ship
yang tertunda.
L. Untuk mengetabul apa saja yang 1wenjadi penvebab keterlambatan longkang
batu bara untuk sandar di MV. Pan Global.
2. Manfaat penclitian
a. Bagipenulis
Untuk mengetahui optimalisasi kinerja boarding agenr khususnya pada saat
kegiatan ship to ship terminda. Selain optimalisasi kinerja, penulisan ini jnga
dapat menjadi landasan atan acuan bagi kendala yang terjad: di kemudian hari,
agar masalah tersebut dapat diselesaikan dengan efelctif dan efisien
b. Bagi peruszhaan
Penulisan ini untuk bisa dijadikan suatu solusi untuk meningkatkan kualitas
dari sumber daya manusia yang digunakan kKhususnya untuk boarding agent
dalam menjalankan tugas vang diberkan oleh perusahaan serta menunjukkan

tingkar kompetensi yang lebih unggul daripada perusahaan lain. Dapat



meningkatkan daya saing perusahaan agar lebih berkompetisi dalam bidang

pelayaran khususnya di psrmiran Indonesia

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Manfaat dari sistematika penulisan skripsi ini adalah untuk mempermudah dalam

penyusunan skiipsi serta dapat memahami isi dan materi vang akan disajikan. Maka

dari 1u penyusunan skaipsi mi dibagl menjadi 5 (lima) bab yang akan disajikan dalam

bab yang satu dengan bab vang lainnya saling bertakiten atau saling berhubungan.

Untuk lebih jelasnya mengenai skripsi mi, maka sistematika penulisan skripsi ini

disusun sebagai berikut :

BAB I

BAB 1L

BABIII

PENDAHULUAN
Pada bab ini menguratkan mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah. batasan masalah, rumusan masalah, tmuan dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORIL

Dalam bab mn dikemukakan tentang tinjanan pustaka dan kerangka
pemikiran yang meinuat uraian inengenal 1o pengetahuan yang texdapat
dalam kepustakaan, pengertian dari hal-hal yang berkaitan dengan
permasalahan dan kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoritis
mengenal pertautan antara variabel yang diteliti serta hipotesis dalam
mengermukakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara vang

diperoleh cleh penulis mengenai pokok permasalahan yang diteliti.

METODOLOGI PENELITIAN

Mengenai metode penelitian penulis menguraikan cara pengunpulan data
dari objek vang ditelit, meliput © wakm dan tempat penelitian, berapa
lama penchihian dilakukan, metode pendekatan dan tekmk pengumpulan
data yang mengungkapkan cara apa saja vang dilakukan untuk
mengumpulka data, subjek penelitian yang merupakan mformasi rentang
subjek vang menjadi fokus penelitian, serta teknik analisis data vang

digunakan dalam penelitian.



BABIV

BABY

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Rab mi. pennlis memaparkan desknpsi data yaihi mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan penmasalaban yang dipilih oleh penulis, menganalisis
data yang ada kaitannya dengan permasalalian yang akan dilakukan
pembahasan letah lanjut sehingga dapat ditemukan penyebab timbulnya
permasalaban. Selain itu penulis juga melakukan evaluasi terbadap

pemecalian pernasalahan tersebul dan mendapatkan hasil yang optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab penutup 1 penulis menjelaskan dan penulisan skripsi yang
terdiri dari kesimpulan yang berisi tentang jawaban singkat dan tepat
berdasarkan hasil emalisis data dan pembahasan dari perumusan masalah
dari hasil pemecahan. Serta menyampalkan saran yang mmmgkin
bermanlaat bagi penulis, PT. Andiui Samudera Jaya cabang Samarinda
dan bagi pembaca skripsi ini



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. TINJAUAN PUSTAKA
D1 dalam bab i, penuths menyampaikan beberapa pengertian yang di ambil dan

beberapa referensi online, undang - undang dan juga pendapat para ahli, antara lain :
1. Ship To Ship

Ship ro ship merupakan kegiatan kapal untuk memindahkan muatan kapal (bisa
dalam bentuk minyak atau gas) dari kapal zanker ataw kapal bulk carvier ke Kapal
jenis yang sama atau jenis kapal lain di mana kedua kapal kapal diposisikan
herdeleatan bersama sama. Kegiatan ship fa ship dapat dilakulkan baik dalam posisi
kapal yang sedang ancliorage atau mengapung di lantan. Menurut SOLAS (Safeny
Of Life At Sea) Consolidated menyatakan bahwa kapal wntuk kegiatan kapal
berarti sctiap kegiatan tidek terkait dengan fasilitas pelabuhan yeng melibatkan
barang atau orang dan satu kapal ke kapal yang lain

Kegiatan ship ro ship dilakulan sesuai dengan jems kapal vaung skan bongkar
muat, Jika kapal memiliki ¢rene sendini maka vang akan sandar adalah kapal
tongkang dan kapal pengangkut alat bongkar. Kedua kapal tersebut akan sandar
di starboard side & port side kapal besar. Kegiatan ship ro ship akan dilakukan
dari kapal tongkang menuju kapal besar dengan bantuan erane kapal dan alat
bongkar. Jika kapal tidak memiliki crane sendiri maka kapal besar memakai jasa
floating crane yang akan sandar di salah satn sisi kapal Berbeda dengan kapal
yang metmiliki erane sendini, pada kapal tanpa erane kapal tongkang akan sandar
di sisi floating crane, batu bara akan disalurkan menuju floating crane lalu batu
bara akan dimuat ke kapal besar melalui conveyvor maupun crare sesual dengan
spesifikasi floating erane tersebut.

Ada beberapa persiapan dan tahapan vang harus dilakukan sebelum kegiatan ship

1o ship dengan menggunakan floaring crane dilaksanakan, antara lain



a. Persiapan dlongside
Sebelum kapal melakukan proses ship to ship, maka kapal tunda akan
welakukan wanuver dan alongside kepada floating crane terhadap kapal besar
yang anchorage dan kapal tongkang kepada floating crane. Untuk itu harus
dilakukan komumkasi mengenar apa yang harus diperbatikan oleh kedua
kapal, konmmikasi yang sangat penting i1 meliputi :
1) Penataan letak dan ukuran fendess herus sedemikian mupa agar kapal besar
tidak berbenmran,
2) Persiapan mooring equipment
3) Transfer of personel
4) Menggarishuruskan antara floating crane dengan kapal besar
b. Setelah Alongside
Sesudah floating erane sandar dengan kapal besar, dilanjutkan dengan
elakukan komunikasi tentang proses bongkar muat yang meliputi ©
1) Balasa vang digunakan saat pemuatan
2) Pengeunaan channel radio dan mempersiapkan channel lain jika channel
ntama mengalami kemsakan
3) Dokumen muatan yang dibutuhkan
4) Persiapan palka kapal terhadap conveyor
¢. Tindakan sebelum memulai proses ship to ship
Pihak kapal mengisi checklist tentang keselamatan dan penanggulangan
keselamatan, agar apabila terjadi keadaan yang lidak dinginkan dapat
ditanggung jawabkan dengan checkfist tersebul. Hal hal vang harus
diperhatikan oleh pihak kapal adalah :
1) Menyediakan alat pemadam kebakaran di deck kapal dan pompa fivdrant
dalam posisi standby dan siap digunakan
2) Menaikkan bendera B (Bravo)
3) Meclakukan pembnkaan palka sesnai dengan Srowage Plan
4) Menetralkan kondisi deck kapal
5) Melakukan pengecekan kondisi palka kapal
d. Selama proses ship to ship
Palka kapal yang sedang diis1 harus selalu diperiksa intuk mengukur jumlah
muatan dala palka agar kapal selalu dalam kondisi stabil dan pengaluran



ballast water. Pada saat proses muat, deck kapal menjadi area yang berbahaya
bagi orang yang tidak berkepentimgan Karena batu bara mempakan henda
yaug mudal terbakar, proses pemindahian batu bara dengan conmveyvor juga
menyebabkan debu yang banyak.

e. Pengawasan sclama proses ship 7o ship
Pengawasan dilakukan unfuk meminimalisir bahava yang ditimbulkan saat
proses bongkar mnual berlangsung dan agar anlara pihak kapal dan flearing
crane tidak ada vang dirugikan, Terdapat faktor yang hams selalu diawasi
yaim cuaca, karena cuaca sangat berpengamih pada kegiatan ship ro ship. Jika
cuaca sedang buruk maka proses bongkar nmat harus diberhentikan dahulu
demi keselamatan bersama.

f  Setelah proses ship to ship
Setelah melaksanakan proses bongkar muat harus dilaksanakan pembersihkan
di area seldlar palka dan deck kapal. Pada saat pembersihan dilaksanakan
kenmdian kedua belali pihak melakukan perhitungan muatan apakah vang
dibongkar muat sesnai dengan perjanjian BL (Bifl of Lading).

2. Keagenan

Menurut Engkos Kosasith (2012 : 203), keagenan wmnum (gerteral agent) adalah
pernsahaan pelayaran yang di tunjuk coleh perusahaan pelayaran lan di Indonesia
atau di luar negeri yang selaku principal untuk menginus seeala sesuatu yang
berkaitan dengan kepentingan kapal prmeipal. Jadi perusahaan pelayaran dapat
menunink agen dalam hal membutuhkan pelayanan terhadap kapalnya, terapi juga
dapat di tunjuk sebagai agen dalam hal dibutubkan untuk melayam kapal
perusahaan lain. Untuk pengangkatan sebagai general agent dilakukan dengan
Letter of Appointment (surat penunjukan) setelah adanya perundingan antara
kedua belah pihak. Agen pelayaran dalam pengertian umum adalah hubimgan
berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pibak yvang dinamakan
“pemilik” (principal) dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk
mengcawasi agennya mengenai kewenangan yang direncanakan.

Agen kapal secara gans besar dikenal menjadi beberapa jems agen kapal vakni
sebagai benikut .

a. General ageniadalah perusahaan angkutan laut yang ditunjuk oleh perusahaan

angkuten laut asing maupun perusehaan angkutan nasional, di luar negeri



maupun di dalam negeri untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan
kepentingan kapalya haik kapal milik, kapal charter, maupun kapal yang di
operasikanuya.

b. Sub agen: adalah perusahaan angkutan laut nasional yang di mnjuk oleh agen
umum (general agent) imtuk melayani kepantingan Kapal yang di agem oleh
agen nmum di pelabuban tertentu.

¢. Boarding agent adalall pelugas darl perusabzan Keagenan yaug selalu
berhubungan dengan pihak-pihak orang kapal. Biasanya bearding agent adalah
pihak pertama yang naitk ke kapal pada waktn kapal tiba dan terakhir
meninggalkan kapal ketika kapal compleie alan berangkat Boarding agent
adalah orang kantor dari sub agent.

d. Husbandry agent adalah agen yvang dittnjuk oleh prineipal untuk mewakili
diluar kepentmgan bongkar/muat dan hanya mengurus ABK kapal, repair,
supplier, dlL.

Dalam penulisan ini, penulis menjalani tugas sebagai boarding agenr di kantor
PT. Andhm Samudera Jaya cabang Samarinda. Boarding agent memiliki tugas
untuk mengawasi, koordmasi, serta pembuatan loading docunent di kapal yang
diageni. Selama kegiatan ship to ship berlangsung boarding agear mengirim daily
report s2cara rurin pada pagl. siang, dan malam kepada kantor cabang vang akan
diteruskan kepada general agent, shipper, dan owner. Karena kondisi antara
shipper dan owner yang jauh dan kegiatan ship to ship, maka boarding agent
menjadi pihak yang dipercaya untuk mengatasi kendala dan pengiiman informasi
kepada mereka.

. Loading Document

Loading document adelah dokumen yang dibuat oleh boarding agent dikapal
dengan formai yang diberikan oleh general agent. Menurut (Amin & Siahaan,
2016) dokumen merupakan sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai
kebalikan dari pada kesaksian l1san, arteiak. Dokumen diperuntukan untuk surat-
surat resmi dan surat-surat negara seperti snrat perjanjian, undang-undang, hibah
dan konsest. Dokumen mi mencakup kegiatan proses ship te ship yang dibuat
secata aklual di kapal dengan sepengetahuan shipper dan pihak kapal. Loading
document dibuat dalam bentuk Ms, Word lalu print our melalui office di kapal
untuk mengajukan tenda tangan dan stempel kapal sebagai persetujuen atas
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loading documeni tersebut. Untuk pembuatan loading document, boarding agent
hekerja sama dengan clief officer, foreman, dan surveyor intuk mendapatkan data
yang aktual. Dalam pembuatan Joading document i, boarding agent diharuskan
bersikap petral tanpa memihak antara shipper dan owser kapal. Ada beberapa
dokumen yang dibuat oleh boarding agenr uniuk melengkapi loading document,
antara lain :
4. Mare Receipr
Mate receipt adalah tanda terima barang vang akan dimmat ke Kkapal.
Jumlah kargo dan kondisi barang disesnatkan dengan data tercantum pada
mate receipl. Apabila jumlah kargo tidak sesnar dengan jumlah yang
tercantum dalam mate receipt maka petugas kapal akan mencatat selisih
tersebut sebelun disetujui olel masrer.
b, Cargo Manifest
Cargo manifest adalah suatu dokumen dalam jasa angkutan yang berisi
daftar kargo, nama shipper, nama consignee serta alamatnya, jumnlah kargo
sesual mare recipr, dll. Dokumen tersebut biasa digunakan untuk bea cukai
ik ehecking mmatan di kapal.
¢. Smowage Plan
Stowage pian adalah bagan perencanaan pemuatan barang di kapal vang
dibuat sebelum kapal melakukan proses bongkar muat. Dokmmen ini
dibnat oleh chief officer laln diberkan oleh jforeman mnhik rencana
pemualan menggunakan floating crane dan boarding agent untuk
pembuatan /oading document. Dalam stowage plan betisi nane kapal,
tempat kapal muat, tempat kapal bongkar, wakiu kapal datang dan
berangkat. jents muatan, nama shipper, drajt kapal setelah pemmatan, dan
jurijah inuatan di setiap palka kapal.
d. NOR (Notice Of Readiness)
NOR (Notice Of Readiness) adalah dokumen mmuatan yang berist
pemyataan nraster kapal bahwa kapal telah tiba dan siap untuk kegiatan
bongkar muat. Dokumen ini menjadi acuan bagi pihak slipper dan owner
kapal untuk menghindarn biayva demurrage. Demirrage sendini memiliki
artian yaitu biaya yang tunbul karena kapal berlabuh melebihi waktu
lavean yang ditentukan dalam shipping instrucrion. NOR (Notice Of
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Readiness) dibuat oleh boarding agent dengan persetujuan oleh shipper
dan masrer kapal sebagai perwakilan dan owner TIntik persintjuan
pembayarau biaya demurrage menjadi kesepatan antara pibak shipper dan
owner diluar tupoksi dari boarding agent.

e. LOI(Lewter Of Authorization)
LOI (Letier Of Authorization) adalah dokumen hukum vang dibuat oleh
boarding agent yang dityjukan kepada masrer kapal vang menyatakan
bahwa master kapal memberi hak penuh atas tanda tangan BL (Bl Of
Lading) kepada shipper karena kondisi master berada di koordinat yang
Jauh

f. SOF (Siatentent Of Fact)
SOF (Siatement Of Faet) adalah dokumen yang berisi laporan keseluruhan
dari hasil muat selama kegiatan s/up to ship berlangsung. Dokumen m
menjadl bukti kongluit kondisi kapal selana kegiatan ship 1o ship,
dokumen ini juga memuat informasi siapa saja yang bertugas di kapal,
seperti ship's agent, stevedoring company, foreman, baarding agent in
charge, wakm commenced dan completed loading serta draft survey, dll

g. Time Sheet
Time sheer adalah suam lembaran untuik pencatatan wakm mulai dan
berakhirva bongkar nmat. Dimula:i dari kecepatan bongkar muat, waktu
kapal tiba dan berangkat, waktm sandar tongkang dan floating crane,
waklu NOR (Notice Of Readiness) diberikan, wakiu drafi survey oleh
surveyor, nama agen, tama kapal, jenis kargo, tempat /oading, dan letak
koordmat kapal.

4. Alur Pelayaran

Menurut UU Repubhik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang pelayaran pada
BAB 1 Pasal 1 ayat (45) yang menyatakan bahwa alur pelayaran adalah peraman
vang dan segi kedalaman, lebar, dan bebas hambatan pelayaran lamnya dianggap
aman dan selamat 1mmk dilayari. Alur pelayaran digunakan shipper untuk
pengirmian tongkang batu bara dart lapangan permumpukan menuju lepas pantai.
Pengiriman tougkang ini juga disebut sebagai barge shipment. Pada alw
pelayaran yang dipakai oleh barge shipment berbeda dengan alur pelavaran yang
digunakan oleh kapal besar karcna alur pelayaran barge shipment di Sumarinda
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melewati Sungai Mahakam menuju Muara Berau. Tongkang yang telah muat di
lapangan pemumpukan akan bergerak memyu kapal besar di Muara Berau dengan
ditarik olel rugboar melewati Sungai Mahakam. Pada saat melewati alur Sungai
Mahakan. tongkang diharuskan menggunakan jasa pandu dari Pelindo. Pada alur
in, tongkang melakukan proses “pengolongan” terhadap Jembatan Liang,
Jembatan Tenggarong, Jembatan Mahakam, dan Jembatan Mahkota 2.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

f ™

IDENTIFIKASTI MASALAH
1. Terlambatoya pengisian siorage WHS [skandar 1

2. Kurangnya keordinasi antara boaraing agent dan shipper
3. Kegiatan ship to ship pada MV. Pan Global vang tertunda

4. Terlambamyva pengiriman tongkang batu bara

- i

1
BATASAN MASATAH

1. Kegiatan ship 10 ship pada MV Pan Global yang tertunda
2. Terlambaluya pengiriman tongkang batu bara

I
[ ANALISIS BATASAN MASALAH ]

v “

f] Terlambatnya pengisian storage \ /[ Padainya jalur pengiriman \

WHS Iskandar 1 tongkang batu bara

2 Keterlambatan kedatangan tongkang 2. Kurangnva persiapan shipper

direct vessel imtuk pengmiman ongkang batu
bara

5 A% ¥
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Waktu dan tempat penclitian vang dilaksanakan oleh penulis schingga dapat

menyampakan beberapa pennasalahan dalam sknpsi mi, adalab sebagai berikui

l.

Waktu Penelitian

Wakt penclitian diperoleh oleh pemilis pada saat masa Prada (praktck darat)
vang dilaksanakan di salah sam perusahaan pelayaran yang bergerak di bidang
keagenan waitu PT. Andhini Samudera Jaya cabang Samarinda. Praktele darat
dilaksanakan selama 6 bulan terhitung mulai dari bulan 08 Juli 2020 sampai
dengan 11 Januari 2021.

. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan penulis bertempat di salah satu perusahaan agensi pelayaran

vaitu PT. Andhini Samudera Jaya cabang Samarinda. Berikut data dari tempat

penehtian -

a. Nama Perusahaan : PT. Andhim Samudsra Jaya Cabang Samarinda

b. Alamat Perusahaan : J1. PM Noor Perumahan Pondok Surya Indah Blok
BH 3 No. 18 Samarinda — Kalimantan Timur
Samarinda Kota 75119 — Indonesia

c. Telephone 1 (0541) 208 8520
d. Email : samarinda@asj-shipping.co.id
e. Website s bty lasi-shipping . co.id!

B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1.

Metode Pendekatan Penclitian

Menumit Sugiyono (2019). metode penelitian kualitatit adalah metode penelitian
vang berlandaskan pada filsafat posiposiiivisme, digunakan nnmk menelin pada
kondisi objek yang alamiah. (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
pencliti adalah sebagai instrument kunei, Teknik pengumpulan data dilakukan
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secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penehhan kualitanf lebih menekankan makna dan generabisasi Jadi dapat
disinpulkan babwa penelitian desknptf kualitatif adalah suatu metode yang
menggambarkan suatu fenomena melalui deskripsi dalam bentuk kalimat dan
bahasa yang menggunakan metode alamiah. Penehtian yang dilakukan oleh
penulis menggunakan pendelatan desknptit kualitatif, yaitu merupakan prosedur
nisel vang memanfaatkan data deskripif, berupa kata — kata tertulis atau lisan dan
orang — orang dan pelaku yvang dapat diamati. Penelitian knalitatif dilakukan untuk
menjelaskan dan menganahsis fenomena, peristiwa, dinamika sosial, sikap
kepercayaan, dan persepsi seseorang atan kelompok terbadap sesnatu,
. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Ridwan (2010:51) menyatakan teknik pengumpulan data 1ala salal: satu
metode dalam pengumpulan data dengan teknik atan cara-cara yang digunakan
oleh pihak peneliti dalamn mengumpulkan data. Dalam membahas dan meuneliti
suatu masalah dibutuhlkan data-data vang berhubungau dengan masalah yang akan
dibahas, kemudian disusun dan dianahis sehinnga dapat diperolch gambaran vang
lebih jelas dan memudahkan penulis unfuk menyelesaikan masalah tersebur.
Untuk mendapatkan data dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan
teknik pengumpulan data menggeunakan metode sebagai berikut -
a. Teknik Observasi
Menumt Widoyoko (2014-46) observast merupakan pengamatan  dan
peucatatan secara sistematis tethadap tnsur — uusur vang nampak dalam suatu
gejala pada objek peneliian. Sedangkan menurut Sugivono (2014:143)
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dani berbagai proses biologis dan psikologis. Observas: adalah teknik yvang
dipakai wnwk mengunpulkan dala peneliban lewal pengamatan  dan
pengindraan. Penelifi kemudian membuat laporan berdasarkan apa yang
dilihat, didengar, dan dirasakan sclama observasi. Observasi dilakukan immk
mendapatkan gambaran yang lebih nyvata dan detail mengenai suatu peristiwa
atau kejadian. Observasi dapat berupa observasi partisipasi, tidak terstruktur,
dan kelompok. Penulis menggunakan observasi partisipasi untuk turut
bergabung ke dalam kegiatan ship 1o ship pada MV Pan Global.
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b. Wawancara
Menumit Sugiyono (2015) wawancara adalah perferman yang dilakulkan aleh
dua orang untuk bertukar mformasi waupun suatu 1de dengan cara tanya
jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna
dalam ftopik tertenni. Penulis melakukan wawancara secara fidak formal,
melamkan menanyakan secara spontan apa yang inpin diketabui tanpa
menggunakan daliar pertanyaan sewakiu longkang batu bara pertama kali
datang setelah beberapa har delayv. Setelah melakukan wawancara, panulis
juga mengumpnlkan data yang dapat dnadikan masukan dalam penymsunan
skripsi. Pepulis melakukan wawancara dengan perwakilan shipper dan senior
boarding agent,
c¢. Dokumentasi
Menumt Arikunto (2006), dokumentasi berasal dan asal katanya dolkumen,
yaug artimya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumnentasi, penulis menggunakan teknik ini untuk mendukung data dan
informasi vang penulis sajikan guna melengkapi penulisan skripsi, yaitu
dengan cara melihat doknmen-dokumen, gambar-gambar dan segala sesnatn
yang berhubungan dengan masalah yang akan ditelit oleh penulis yang
dimiliki oleh PT. Andhini Samudera Jaya Cabang Samarinda yang telah
disimpan sebagai dokumen.
C. SUBIEK PENELITIAN
Menurut Mubaminad Idrus (2009), subjek penelitian adalah eleinen benda, individu
maupun organisme sebagai sumber mformasi yang diperlukan peneliti untuk
mendapatkan data penehitian. Sedangkan subjek penelitian menunu Antkunto (2007)
mermpakan sesuvatu yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subjek
penelitan hamus ditata sebelum penelii sizp untuk wengumpulkan data. Subjek
penelitian dapat berupa benda, hal atan orangz. Dengan demikian subjek penelitian
pada nmuminya adalah manusia atau apa saja yang memadi nmsan manusia. Olch
sebab 1tu maka subjek dalam penelitian 1 adalah boarding agemt PT. Andhin

Samudera Java cabang Samarinda.
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D. TEKNIK ANALISIS DATA
Memmut Sugiyono (2010:335), vang dimaksud dengan tekmk analisis data adalah
proses encari data, menyusun secara sistemuatis data yang diperolel dar hasil
wawarncara. catatan lapangan. dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategor1, menjabarkan ke dalam nmit —umit, melakukan sintesis. Menyusun
ke dalam pola memilih nama vang penting dan yang akan dipelajart. dan membuat
kestinpulan sehingga mudah dipaham oleh dirt sendin maupun orang lam.
Data yang di peroleh melalui suatu teknik pengumpulan data akan dianalisis dan
diolah dengan menggnnakan reknik analisis data knalitatit’ dan akan menghasilkan
suafu temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian yang
diajukan. Untuk imlah dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil dengan
menggunaken teknis analisis data model interaktif, yang menurut Miles & Huberman
terdin atas empat tahapan, yaitu
1. Pengumpulan data

2. Pemilahan data
3. Penampilan data
4. Kesimpulan / vernifikasi
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Selama penulis melaksanakan praktek darat di PT. Andbini Samudera Jaya cabang
Samarmda, penchliian 1m difokuskan pada permasalahan yang lerjadi pada saat
proses kegiatan ship ro ship yang tertunda pada MV. Pan Global. Hal ini disebabkan
olch terlambamya pengiriman fongkang batu bara dari shipper. Boarding agent
selaku pihak yang membunat loading document diwajibkan memberi informasi vang
aktual kepada kantor cabang agen Samarinda yang akan diteruskan kepada shipper
dan owrner. MV. Pan Global adalah kapal ke 5 di bulan Agustus 2020 vang diageni
oleh PT. Andhimi Samudera Jaya cabang Samarinda. MV. Pan Global datang di
wuara berau untuk foading Latu bata berjenis bitminous coal yang akan dibongkar
di Pelabubian Hosan. Korea Selatan. Penulis akan mendeskripsikan MV. Pan Glebal
dibawah mi sesuai dengan ship particular, yaitu

Ship Name : Pan Global
Call Sign r 3ETU2
Port OF Registry: Panama
Flag - Panama

IMO Number @ 9625853

Owner : Pos Maritime Z4 S.4.
L.O.A 222900 M

DWT - 82,765.52 MT

Hatches : 7 Hatches (No Crane)
E-mail : panglobal@panocean.com
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MV. Pan Global akan memuat batu bara sejumlah 79.956 MT sesnai dengzan BL

(Bill Of Lading) yang telah disetnpn. Sehubungan dengan hal m maka akan

diberikan gambaran-gambaran yang berupa fakla yang ditemui pada  saat
melaksanakan penelitian ini. Berikut fakta-fakta yang ditemukan pada saat

melakukan penehiian di MV. Pan Global :

1.

Kegiatan ship te ship pada MV. Pan Global yang tertunda

Sesuai dengan NOR (Notice of Readiness) yang dibuat oleh master MV. Pan
Global dan free pratique yang diberikan oleh petugas KKP Samarinda,
kegiatan ship ro ship bisa dilaksanakan pada tanggal 28 Agusius 2020, Karena
keterlambatan pengiriman fongkang, kegiatan ship 7o ship baru bisa
dilaksanakan pada tanggal 7 September 2020, Kinerja baarding agent mga
akan lethambat karena masalalh i Untuk itu kinerja boarding agent hatus
dimaksimalkan agar koordinasi berjalan dengan baik dengan cara mengirim
daily report secara aktual tanpa memihak s/ipper den owner serta pembuatan
loading document sesual pada kondisi yang terjadi. Selama tertundanya
kegiatan ship io ship, boarding agenr diwajibkan siand by sapal kegiatan ship
ro ship bisa dimulai sampa: selesal, Koordinasi bording ageni dengan pihak
foating crane dan shipper harus dijalakankan secara optimal agar ndak ada
nformast yang tertinggal. Floating crune yang dignnakan adalah WHS
Iskandar 1, vang akan dideskripsikan seperti dibawah ini :

Ship Type : Bull Coal & Loading Barge, Equapped with - 3 backhoes, 2

groups of conveyars, & 2 travelling spreaders

Fiag Tndlonesia
Year Built : 2011
L.OA s 198.00 M

WHS. Iskandar | adalah floating crane yang anchor di Muara Beraw,
Samannda. Im1 menjadikan kapal yang akan bongkar pada WHS. Iskandar 1
dibaruskan sandar pada WHS. Iskandar 1. Maka dari itu titik Xoordinat MV,
Pan Global akan berubah vang awalnya Lar - 00%17.270 (S), Long :
117°40.850 (E) memjach Lat -00°16.871 (S), Lang - 117737 313 (E) sctelah
sandar pada WHS. Iskandar 1. Floaning erane imi memiliki storage sebesar
30.203.790 MT untuk memuat kapal vang sandar. Srorage i diisi oleh
tongkang batu bara yang sandar pada WHS, Iskandar 1. Maka dan itu, jika
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storage WHS Iskandar 1 belum terisi permh maka kegiatan muat pada MV. Pan
Global belum hisa dilaksanakan

2. Terlambatnya pengiriman tongkang batu bara
Kegiatan ship 1o ship dilaksanakan sesuai dengan kedatangan tongkang batu
bara dan shipper menwn floating crane yang akan disahirkan menupt MV Pan
Global. Shipper mengirum tongkang batu bara untuk pengisian storage WHS
Iskandar 1 dan tongkang batu bara direcr vessel. Jika pengiriinan longkang batu
bara rerlambat maka kegiatan ship to ship belum bisa dilaksanakan. Karena hal
tersebur, ketepatan wakt pengiriman tongkang batn bara menjadi hal
terpenting dalam kegiatan ship (o ship Sesnar pada aturan vang berlaku,
kegiatan ship to ship dilaksanakan disaat NOR (Noiice Of Readiness)
ditetapkan oleh master MV. Pan Global dan setelah free praiigue diberikan
oleh petugas KKP Samannda. Telapr karena keterlambatan penginman
tongkang, MV. Pan Global harus menunggu kegiatan ship ro ship selama 11
hari di Muara Berau. Samarinda. Keterlambatan ini disebabkan cleh jalur
pengirman yvang padat den kurangnya persiapan shipper dalam pemuatan
tonzkang batu bara Pihak shipper menyviapkan 7 tongkang batu bara direct
vessel sebagai berikut :

Beg. RMN 318/ Th. KSA 111

Bg. KALTIM FT 80-11/ Tb. KALTIM DOLPHIN 17-01

Bg. SALWA /Th. GONAYA

Bg. ROBBY 104 / Tb. VES FAIR 10

e. Bg. RMN 312/Tb.KSA 118

f. Bg. ROBBY 303/ 1Th. BERAU COAL 30

g. Bg. LINTAS SAMUDERA 97 / Tb. ARMADA TIMUR 03

Pada langgal 28 Agustus 2020, hauya tongkang RMN 318 vang stand by i

o

o n

loadine poimt, sedangkan untuk tongkang lainnya sedang menuju kawasan
Mnuara Beran dan lapangan penumpukan batn bara shipper Pengiriman
tongkang batu bara dan lapangan pemumpukan membutuhkan waktu kurang
lebih 100 jam untuk sampai di Muara Berau. Alur pelavaran tongkang batu
bara vang padat menjadi hal yang mendasari keterlambatan pengirimen ini,
karena jarak antara lapangan penumpukan dan Muara Berau yang cukup jauh.
Artea Sungai Mahakam mewajibkan penginiman tongkang batu  bara

menggunakan jasa pandu dari Pelindo IV Samarinda, karena alur pelavaran
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yang padat. Selain pengiriman tongkang batu bara direct vessel, pihak shipper
juga menyiapkan 4 tongkang batu bara nntuk pengisian storage WHS Iskandar
1 sebagai benkut

a. Bg. KALIMANTAN TUJUH / Tb. DELTA AYU 268

b. Bg. INTAN 7502/ Tb. KSA 110

c. Bg. KALIMANTAN CAHAYA /Tb. DELTA AYU 328

d. Bg. ARMADA KALTIM 3001 / Th. ANUGERAH 2

B. ANALISIS DATA
Berdasarkan data vang telah dmratkan pada bab sebelummnya penulis akan
menganailis data tersebut dengan menggunakan teknik analisis model interaktif.
sebagai benkut
1. Kegiatan ship fo ship pada MV. Pan Global yang tertunda
Seperti yang dijelaskan pada deskiipsi data diatas, kegiatan ship 1o ship pada
MV. Pan Global tertunda selamma 11 harl. Boarding agent on board pada tenggal
29 Agustus 2020 bersamaan dengan port awthority setelah NOR (Nortce OF
Readiness) disestuimi oleh raster MV Pan Global Hal tersebnt mempenganihi
kinerja boarding agent di kapal untuk pembuatan /oading document dan dailv
report. Tanpa adanya kegiatan bongkar mmat, bearding agent belum bisa
membuat Joading document dan merugikan waktu boarding ageni untuk
penanganan kapal selanjutnva Hal diatas akan dijelaskan secara desknptif
sehingga didapat beberapa masalah yang menyebabkan tertundanya kegiatan
ship to ship pada MV. Pan Global yaitu :
a. Terlambatnya pengisian storage WIS Iskandar |
Berdasarkan hasil observasi boarding agent selama on board pengiriman
torgkang batu bara tidak sesuar pada jadwal yang dilentukan didasarkan
pada dokumen NOR (Notice Qf Readtness) yang dibuat oleh master MV,
Pan Global. Beaiding agent membuat daily reportuntuk memberi informasi
secara aktual ke kantor cabang yang akan diteriskan oleh kantor cabang
kepada shipper dan owner. Daily report dikirim pada pukul 07.00, 13.00,
dan 19.00 menwu kantor cabang. Setiap daily report vang dikirim, boarding
rageni harus update setiap kondisi yang ada di lapangan. Hal 1 dikarenakan
boarding agenr menjadi represemiative dani pihak owner untuk menjamin

kegiatan bongkar muat pada MV. Pan Global berjalan dengan lancar, serta
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pengnrusan perizinan MV, Pan Global selama anchor di Muara Berau,

Samarmda Tika kegiatan ship ro siip tertmda maka hoaiding agent tidak
dapat mengkalkulasi ETC (Estimated Time Completed) dari MV. Pan
Global. Boarding ageni juga mengalami kerugian waktn kerja karena terlalu

tama on hoard tanpa kegatan ship to ship yang berjalan, mi memjadikan

reschedule untuk kapal berikutnya yvang masuk di kantor cabang. Berikut
adalah contoh dari daily reporr :

Tabel 4.1

Daily report boarding agent

MV. PAN GLOBAL

Stowage Plan
Total cargo loaded up

Balanced cargo

Holds condition :
HL:
H2 !
H3 !
Ha
H5:
H6 |

H7 !

MT
MT
MT
MT
MT
MT

MT

175,956 MT
:MT

tMT

Remark |
27 Agustus 2020 / Kamis
21.30: Arrivol at pilot station
21.30: Pilot on boar
22.12: Dropped anchorage
22.12: NOR Tenderred

22.24. Pilot off

Sumber : Bagian boarding agent PT. Andhim Samudera Jaya cabang

Samarmda

Pada keterangan daily report diatas, dapat dilihat bahwa boarding agent

melaporkan setiap kegsatan yang terjadi diatas kapal, hal mi1 menjadi mgas

utama pada saat on board Sebelum kegiatan ship ro ship berlangsung

boarding ngen: hanya melaporkan update foto kondisi kapal, update

pengiriman tongkang. dan koordinasi dengan pihak WHS. Iskandar !. Daily
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report menjadi acuan vntik pembuatan SOF (Statement Of Fact) dan Time
Sheer yang akan dibuat pada saat kegiatan siip to ship berlangsimg WHS
Iskandar 1 mewbutulkan pengisian storage sebanyak 30,061.000 MT
sebelum melakukan bongkar muat pada MV, Pan Global. Pada tanzgal 28
Agustus 2020, WHS Iskandar 1 belum menerima tongkang batu bara dari
shipper untuk pengisian storage. Boarding agent meminta kepada shipper
uniuk updaze tongkang batu bara uniuk pengisian storage WHS Iskandar 1,

sebagai berikut ;
Tabel 4.2
Update tongkang batu bara unmuk pengisian storage WHS Iskandar 1
Tug Name Barge Name Quaniity ETA Statis
DELTA KAIIMANTAN | 7,561.000 | 8/28/2020PM | Loaded
AYU 268 TUJUH Transit
To MBR
KSA 110 INTAN 7502 7,500.000 | 8/29/2020 PM | Waiting
Load
DELTA KALIMANTAN | 7,500.000 | 8/30/2020 PM | Loaded
AYU 328 CAHAYA Transit
to MBR
ANUGERAH | ARMADA 7,500.00C | 8/30/2020 PM | Loaded
2 KALTIM 3001 Transit
To MBR

Sumber : Shipper PT. Bharinto Fkatama

Update tersebut didapat dari pihak shipper untuk mengstahui kondisi dari
tongkang bam bara yang akan meugisi storage di WHS Iskandar 1.
Tongkang — tougkaug lersebut memiliki total 30.061.000 MT untuk
pengisian siorage WHS Iskandar 1., sedangkan tongkang - tongkang yang
direct vessel memiliki total 51,791.636 MT. Total batu bara yang dikirmm
shipper bermmlah 81.852.636 MT sedangkan dari stowage plan MV. Pan
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Global hanya memuat sebesar 79.956.000 MT. Selisih antara total batu bara
vang dikinm oleh shipper dengan smwage plan akan memadi return cargo
vang akan dikembalikan menuju lapangan perumpukan Perhitungan ini
akan dikalkulasi secara akurat oleh pihak surveyor vang ditunjuk cleh
shipper untuk menghitung total eargo yang ada. Mchhat dari tabel diatas
pada tanggal 28 Agustus 2020, 3 tongkang batu bara bara untuk pengisian
srorage WHS Iskandar 1 sedang menuju Muara Beraw, dan 1 longkang
sedang munggu antrian pemuatan batm bara. Hal ini vang menjadikan
kegiatan ship te ship tertunda. Commenced Iloading dilaksanakan pada
fanggal 7 September 2020 yang mengakibatkan jadwal boarding agent
selanjutnva tertunda. Untuk selanjutnya mengenai laporan commenced
loading MV. Pan Global akan penulis lampirkan pada lembar lampiran,

. Keterlambatan kedatangan tongkang direct vessel

Pada kegialau ship ro ship pada MV Pan Global yvang wenggunakan fJoating
crane WHS Iskandar 1 vang berjenis bulk coal & loading barge pihak
shipper harus menyiapkan tongkang batu bara untuk pengisian srorage WHS
Iskandar 1 dan tongkang direct vesyed Dart semua tongkang yanz dikirnm
oleh shipper, boarding agent harus mendapatkan update berkala untuk
laporan kepada kantor cabang vang akan diteruskan kepada owner dan
general agent. Koordinasi antara boarding agent dengan shipper harus
dyalankan dengan baitk demi lancarnya pengiriman informasi. Tongkang
direct vessel berjumlah 7 tongkang vang akan bergantian bongkar dari 1
tongkang ke tongkang berikutmya. Tougkang direcr vesse! baru bisa sandar
disaal storage WHS Iskandar | sudah terpenubn sejumlah 30.061.000 M.
Disaat storage terpenuhi, MV, Pan Global akan sandar di WHS Iskandar 1
uniuk melakukan kegiatan ship 1o ship. Letak Koordinal mn akan dipakai
ik pembuatan loading document, Karena terhitung dimana MV. Pan
Glabal melaksanakan ship to ship bukan dani pertama kali anchor di Muara
Berau. Benkut adalah wpdate tongkang direct vessel vang didapat oleh
boarding agent dati shipper :
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Tabel 4.3
[pdate tongkang batu bara direct vessel

Tug Name Barge Namie Quantity ETA Status
KSA 111 RMN 318 6,733.167 | 8/25/2020 Waired
PM Unload
KALTIM KALTIMFT 80-11 | 7.347.952 | B/31/2020 Loaded
DOLPHIN 'M Iransit to
17-01 MBR
GONAYA SALWA 7516711 | R/31/2020 Loaded
PM Transit to
MBR
VES FAIR ROBBY 104 9122353 | 8/31/2020 Loaded
10 PM Transit to
MBR
KSA |18 RMN 312 T 115308 | 8/31/2020 lLoaded
PM Transit to
MBR
BERAU ROBBY 303 7.001.654 | R/31/2020 Loaded
COAL 30 PM Transit to
MBR
ARMADA LINTAS 6,954.501 | 8/31/2020 Loaded
TIMUR 03 SAMUDERA 97 PM [lransit to
MBR

Surber : Shipper PT. Bharinto Ekatama

Update tersebut didapat oleh boarding agenr pada tanggal 29 Agustus 2020,
pada tabel tersebul dapat dijelaskan bahwa hanya 1 tongkang direct vessel
vang siap untuk kegiatan bongkar mmat sedangkang szorage WHS Iskandar

| belnm terpenuhi karena keterlambatan tongkang storage WHS Iskandar 1.

Tongkang direct vessel yang lam masih dalam perjalanan menum Muara
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Berau dengan melawati alur pelayaran Sungai Mahakam. Boarding agent
meminta update tersebit secara berkala nntuk mengetalmi posisi tongkang
batu bara yang akan datang, untuk membual perencanaan jadwal commenced
loading dapat dilakukan cleh MV. Pan Global. Bearding agent memastikan
taporan sefiap hari di M V. Pan Global meskipun tidak ada kegiatan bongkar
muat, hal 1 diperkuat dengan pengirunan foto kondisi kapal sepertt

dibawah 1m :

Gambar 4.4
Foto kondist MV Pan Global

Sumber | Bagman boarding acent PT. Andhmi Sarnudera Jaya cabang Samaniida

Foto diafas adalah sebagai bukti bahwa kegiatan ship to ship pada MV. Pan
Global belnm dilaksanakan dan MV. Pan Global masih anchor pada titik
koordinat di pilor starion. Updare tongkang batu bara direct vessel
dilaporkan pada daily report setiap hari, berbeda dengan tongkang untuk
pengisian sftorage WHS Iskandar 1. update fongkang i hanya menjadi
ifonuasi bagi boarding agent sebagai perthitungan shifiing MV. Pan Global
ke WHS Iskandar 1 untuk melakukan kegiatan ship ro ship.

2. Terlambatnya pengiriman tongkang batu bara
WHS Iskandar 1 membutuhkan pengisian srorage sebelum bisa melakukan
kegiatan ship ro ship kepada MV. Pan Global. Hal 1 memjadikan ketepatan
waktn kedatangan pengmriman fongkang batm bara pengisian storace WHS
Iskandar 1 dan penginman tongkang bat bara direct vessel sangat penting untuk
dilaksanakannya kegiatan ship ro ship di MV. Pan Global. Hal yang mendasari
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keterlambatan pengiriman tongkang batu bara tersebut adalah padatnya jalur

pengiriman tongkang batu bara dan lurangnya persiapan shipper untuk

pengiriman longkang batu bara. Maka dari itu, penulis akan menjelaskan secara

deskriptif tentang kedua masalah tersebut :

a. Padatya jaho pengiriman tongkang batu bara
Pada alw pengiriman tongkang batu bara, sebagamn besar shipper di
Samarnda menggunakan jaha Sungar Mahakam dan melewalii 4 jemibalan
vaimu Liang, Tenggarong, Mahakam, dan Mahkota 2 yang disebut
pengolongan. Pengiriman ini menggimakan sistem wapb pandn dari Pelindo
[V Samarmda Untuk pengolongan setiap jembatan hanya bisa dilewan satn
rongkang pada waktu vang bersamaan karena lebar jembatan yang hanya
mampu dilewati | tongkeng saja. Maka dari itu antrian pengolongan di
Sungal Mahakam menjadi panjang dan padat. Gelombang pasang dan surut
Juga mwempengaruhl pengiiiman tongkang batu bara di Sungai Mahakau,
Karepa itu di area Sungal Mahakem diwajibkan memakai pandu untuk
menghindan kandasnya kapal tongkang yang melewati jalur tersebut. Tug
Lot yang membawa tongkang jnga harus memahami sistem pengolongan di
Sungai Mahakam agar pengolongan berjalan dengan lancar tanpa hambatan.
Dai hasil wawancara spontan penulis denpan pihak shipper, kapal assist
vang digunakan oleh pihak Pelindo IV hanya berjumlah 6 buah dan
dhgunakan secara bergantian dan jadwal yang telah ditentukan ymiti pada

pukul 08.00 — 12.00 dau 13.00 — 17.00 WITA.

Gambar 4.5

Sumber . Bagian boarding ageni PT. Andhini Saiwudera Jaya cabang Samatinda
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Dari foto diatas dapat dilihat balnwa pengolongan pada Jembatan Mahakam
hanya dapat dilewati oleh 1 tongkang batu hara dan mg boar Selain jam
operasional pengolongan, maka tougkang batu bara diharuskan stand by di
area Sungai Mahakam dan menunggu jam operasional di hari berikutnya.
Selam masalah dan pengolongan, penginman fongkang batu bara juga
terthambat karena padainya area perumaban warga vang membuat 1
longkang balu bara saja yang bisa lewal. Area i dilewati dengan kecepalan
vang rendah karena alur pelayaran yang sempit untuk jalur pengiriman
rongkang batu bara. Hal ini yang mendasart wakm pengiriman tongkang bati
bara memakan wakt kurang lebih 100 jam dan lapangan penumpukan
menuju Muara Berau. Boarding agent selaku petugas on board di kapal
melakukan koordinasi dengan shipper untuk memantau perkembangan
pengmmman tongkang batu bara tersebut. Karena dan pihak owner selalu
meminta wpdaie perkembangan dari MV. Pen Global. Updare pengiiiman
tongkang batu bara tersebut dikirim boarding agent dalam daily repor: yang
dikinm ke kantor cabang dan aken diteruskan kepada owner,

Padatnya alur pengiriman tongkang batn bara di Snungai Mahakam akan
penulis petlihatkan seperti dibawah mi, -

Gamber 4.6
Foto pengiriman tongkang batu bara di Simgai Mahakam

Sumber : Bagian boarding agent PT. Andhim Samudera Jaya cabang

Samarinda

Banyaknya kapal yang melakukan kegiatan ship ro ship di Muara Berau
berbanding lurus dengan banyakuya pengiriman tongkang batu bara dari

shipper melewati Sungai Mahakam, hal inl menjadikan padatnya jalur
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pengiriman fongkang batu bara. Untuk MV, Pan Global dengan 7 palka,
membutuhican 7 tongkang batu bara direct vessel dan 4 tongkang batn bara
untuk pengisian storage WHS Iskandar 1.

. Kurangnya persiapan siipper untuk pengiriman tougkang batu bara

Pada surat keteramgan dan shipper untuk KSOP Samarinda, ETA (Estimated
Tinie Arrival) MV, Pan Global tiba pada 27 Agustus 2020 dan itu sesuai pada
kedalangan MV. Pan Global yang (iba di Muara Berau, Samannda pada 27
Agustus 2020 pukul 21 .30 WITA. Shipper membutuhkan wakn: vang cukup
lama untuk membnat bat bara sesuat dengan spesifikast dart buyver. Hal it
dyelaskan pada Cargo Declaration yang diterbitkan oleh shipper. Untuk
permintaan spesifikasi batu bara vang dimuat di MV. Pan Global penulis
akan menjabarkan seperti dibawah i, :

1) Bituninous coal

2) Srowage factor : 42 CF/MT

3) Tvimming procedures ! Floating crane

4) Cargo loaded an board are not harmful to the marine environment

5) Cargo stored in open spuce

Dan permintaan spesifikasi dari buver tersebut. pihak shipper membutihkan
wakm untuk menyiapkan batu baranva. Jika permintaan dari buyer cudah
terpenubi, maka shipper bisa memmulai kegiatan pemmatan batu bara dari
lapangan pemmmpukan ke tongkang batn bara Kegiatan pemmatan m
dilaksanakan dengan hial — hal yang perlu dipethatikan, seperti .

1) Ketersedinan tongkang batu bara pada lapangan penumpukan

2) Cuaca yang mendukung

3) Kesiapan comvevor

Selam hambalan pada jalur pengiriman longkang batu bara, ada beberapa hal
vang menghambat proses pemuatan bamu bara ke tongkang Hal ni tenm
berdampak pada lamanya kedatangan rongkang batu bara di floating crane
WHS Iskandar 1.
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Gambar 4.7

Foto tertundanya pemuatan bahi bara karena paska hujan

Sumber : Shipper PT. Bharinto Ekatama

Pemuatan batu bara ke tongkang tidak dapat dilakukan jika cuaca masih
hujan, maka dan itu pihak shipper harus menunggu sapal cuaca cerah
umiuk melanjuikan kegiatan pemuatan batu bara ke tongkang. Kelersediaan
tongkang juga menjadi hal yang penting Karena rraffic pengiriman bam bara
yvang tingg1 di dacrah Samarinda. Keterscediaan tongkang bam bara jnga
menjadi hal vang penting untuk penmatan batu bara ke fongkang. Pihak
shipper yang tidzk memiliki armada kapal tongkang dan nirg boar diharuskan
melakukan penyewaan kapal tongkang beserta g bear pada perusahaan
lam. Hal m juga menjadi hambatan karena proses penyewaan tidak bisa
dilakukan secara langsung kareua banyvakuva appointmen yang masuk di
perusahaan penyedia tongkang batu bara. Shipper menyesuaikan kebutuhan
batu bara untuk melakukan appointinent tethadap perusahaan penyedia
tongkang batu bara. Sepert tongkang vang digunakan pada MV. Pan Global,
ukuran tongkang batu bara sekitar 250 ft sampai 300 ft untuk pemuatan
sekitar 7,000.000 MT. Untuk mencari ketersediaan tongkang batu bara
dengan spesifikasi tersebut, pihak shupper harus melakukan appeintmient
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kepada beberapa perusahaan penyedia tongkang batu bara, seperti contoh

chibawah m
Tabel 4.8
Perusahaan penyedia tongkang bat bara untuk shipper
No | Barge Name Company
I Bg. RMN3IR PT Kartika Samudera Adijaya
2 | Bg. KALTIM FT 80-11 PT. Pancaran Samudera Transport
3 Bg. SALWA PT Arpeni Pratama Ocean Line
TBK
4 | Bg ROBBY 104 PT. Rusianto Bersaudara
J | Bg. RMN 312 PT. Kartika Samudera Adijaya
6 Bg ROBBY 303 PT Rusianto Bersaudara
7 Bg. LINTAS SAMUDERA 47 PT Pelayaran Intan Baruna Jaya

Sumber : Shipper PT. Bharnnto Ekatamna

Karena permintaan tongkang bam bara yang tinge1 di Samrinda, maka pihak

shipper tidak bisa melaknkan penyewaan tongkang batn bara pada 1

perusahaan saja. Shipper harus jeli terhadap appeintment tersebut untuk

memastikan kelancaran pengiriman batu barg terhadapa MV. Pan Global.

Sebab itu, s/ipper memilih beberapa perusahaan penyedia tongkang batu

bara vutuk menylapkan pemuatan batu bara.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

1. Kegiatan ship to ship pada MYV. ’an Global yang tertunda

Ketepatan jadwal pengiriman tongkang batu bara sesuai dengan ETA (Estimared

Time Arrival) di MV. Pan Global menjadi hal utama unmk kegiatan ship to ship
dilaksanakan. Penulis menyadari bahwa hal ini disebabkan cleh terlambatnya

pengiriman tongkang batn bara pada WHS Iskandar 1. dart pengisian storage

serta direct vessel. Olel karena itu diperlukannya suatu alternatif pemecahan

masalah yang berhubungan dengan masalal yang terjadi. diantaranya :
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a. Pengisian stiorage WHS Iskandar 1 dilakukan sebelum MV. Pan Global tiba
Storage WHS Tskandar 1 membutuhkan 30 061.000 MT mniuk melakukan
kegiatan ship to ship pada MV, Pan Global. Jika pengiriman tongkang batu
bara pengisian srorage WHS Iskandar 1 dilakukan sebelum kapal tiba, maka
storage akan tensi pernth disaat MV. Pan Global tiba. WHS Iskandar adalah
Moating crane yang anchor di Muara Berau, maka dart it floating crane i
ndak bisa sandar pada MV. Pan Global melmrkan MV, Pan Global yang
sandar pada WHS Iskandar 1.

b. Membnat appaintmen: dengan floating crane lamnya
MV, Pan Global adalah kapal bulk crrier dengan 7 palka ranpa crane, maka
dari itu kegiatan ship to ship pada MV. Pan Global membutuhkan floating
crane. Pihak shipper telah menunjuk WHS Iskandar 1 sebagai floating crane
untuk melakukan kegiatan siip fo ship pada MV. Pan Global. Hal tersebut
harus disesuaikan dengan jenis floaring erane WHS Iskandar 1 yang memiliki
storage untuk kegiatan siip ro ship. Proses tersebut menjadikan shipper
mempersiapkan storage WHS Iskandar | sebelmn Kedatangan MV. Pan
(Global apar kegiatan ship 1o ship cepat dilaksanakan Hal i menjadikan
pengmiman tongkang batu bara dibagi 2 tahap yaim, penginman tongkang
bam bara pengisian sterage WHS Ickandar | dan pengiriman tongkang bam
bara direct vessel. Di Samarinda terdapat floating crane selain WHS Iskandar
1 seperti Apollo dan Zens Kedua floating erane tersebut berbeda dengan
WHS Iskandar | karepa memliki storage capacity yang kecil dan tidak
anchor di Muara Berau., Samarinda. Fioating crane ini menjadi pilihan oleh
shipper selam WHS Iskandar | infuk melakukan kegiatan ship 7o ship pada
MV. Pan Global.

2, Terlambatnya pengiriman tongkang batu bara

a. Membuat armada kapal rongkang dan rue boat sendin
Pihak shipper melakukan penycwaan setiap ada permimtaan pemuafan bat
bara. Seperti vang dyelaskan pada anzhisis data diatas, pada MV. Pan Global
shipper melakukan appointment terhadap 5 perusahaan penvedia jasa kapal
tongkang beserta fug boar untuk melakukan pemuatan Karena permintaan
batu bara yang tinggi di Samarnnda, pihak shiipper memmpuk beberapa
perusabaan utuk penyewaan tongkang dan iwg boar. Appoiniment kepada

beberapa perusahaan mi juga memakan waktu yang cukup lama karena
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ketersediaan tongkang dalam jarak yang berbeda pada setiap perusahaan.
Shipprer jnga melakukan kalkulasi terhadap setiap tongkang yang akan disewa
kareua reucana pemuatan tethadap ffoaring crane dan tongkang direct vessel
itn berbeda. Hal ini berdampak pada antrian dari shipper untuk menunggu
ketersediaan kapal tongkang dan perusahaan penyedia Kapal tongkang untuk
menyesuaikan spesifikasi vang dibutubkan.
b. Melakukan meering dengan boarding agenr sebelum kapal datang

Setelah shiipper menunjuk PT. Andhini Samudera Jayva sebagai pihak agent
mmmk mengurus MV, Pan Global, general agent menunjuk cabang Samarinda
ik menjadi Jocal ageni. Setelah kesepakatan sukses diantara sfpper dan
general agent, local agent mulai mencari informasi tentang ETA (Estinated
Time Arrival) kepada masier MV. Pan Global untuk mengirmlkean informasi
tersebut kepada shipper. Dalam kegiatan 1, pihak local agenr menginm
uformasi tersebut bv email kepada shipper lanpa melakukan kontak
langsung. Hal ini menjadikan informasi kurang informatif dan terjadi miss
komunikasi. Selemn jadwal kedatangan kapal, pihak Jocal agenr juga memimta
informasi dari sfipper terkait dokumen pemmatan batm bara ke MV Pan
Global bempa Shipping Instruction \mituk dasar pembuatan Draft Bill Of
Lading dan Cargo Declaration untuk mengetahui spesifikasi dari batu bara
tersebut apakah sudah sesuai dengan permintaan buyer. Dokumen tersebut
akan dikim by email oleh local agent kepada masrer MV Pan Global dan

pihak buyer untuk memastikan baliwa cargo sudah sesuai.

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH
1. Kegiatan ship to ship pada MV. Pan Global yang tertunda
a. Pengisian srorage WHS Iskandar 1 dilakukan sebelum MV, Pan Global tiba
Kelebihannya :
1) Kegiatan ship to ship bisa langsung dilakukan jika storage WIS
[skandar 1 sudah penuh dan melakukan proses blending dengan
tongkang direct vessel
2) Loadmg rate WHS Iskandar | yang cukup tinggi sckitar 45,000 MT

dalam | han dengan 2 conveyor dan 2 spreader
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Kekurangannya :

1) Ketersediaan tongkang batu bara belum tentu ada
2) Pengisian storage capacity yang cukup banyak yaitu 30,061.000 MT

b. Membuat appointmerir dengan floating crane lamnya
Kelebihanmya :

1) Tidak memerlukan pengisian siorage yang banyak
2) MV. Pan Global tidak perhz sandar pada WHS Iskandar 1

Kekurangannya -

1) Loading rate tidak sebanyak dari WHS Iskandar 1

2) Ketersediaan floanng crane laimmya belum rentu ada

2. Terlambatnya pengiriman tongkang hatu bara
a. Membuat armada kapal tongkang dan g boat
Kelebihannya :
1) Pemuatan tongkang batu bara dapat dilaluikan dengan efektif dan efisien
2) Tidak pertlu menunggu antrian ketersediaan tongkang batu bara di

peruszhaan penyedia jasa tongkang batu bara dan zug boar

Kekurangannva :

1) Membutuhkan modal dan biaya operasional yang besar

2} Shipper perlumelakukan ekspansi dalam sektor bisnis mi

b. Melakukan meeting dengan boarding agent sebzlum kapal datang

Kelebihannya :
1) Meminimalisit miss informasi dari buyer dan master MV, Pan Global
2} Shipper dapat mempersiapkan peiuatan batu bara lebih baik

Kekuranganoya .

1)} Kurangnya waktu untuk melakukan meeting karena padatnya pengapalan

2) Adanya tambahan biaya operasional untuk melakukan meeting
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E. PEMECAHAN MASALAH

Setelah dilaknkan evaluasi terhadap setiap altematif pemecahan masalah yang
telah dilakukan sebelunnya. berdasarkan daui kelebihan dan kelemahan dani

masing-masing altematif pemecaban masalah maka diambil pemecahan masalah

yvang paling cfekiif dan efisien ymtu :

L.

1

Upaya boarding agent mengoptimalken kegiatan ship ro ship pada MV, Pan
Global

Pengzisian sforace WHS Iskandar | sebehim kedatangan MV. Pan Global dapat
memmmalisir tertundanya kegiatan siip ro ship yang ferjad: pada MV. Pan
Global. Jika pengisian storage WHS Iskandar 1 sudah terpennhi, maka batn bara
vang dibawa tongkang direct vessel dapat diblending denga batu bara distorage
‘WHS TIskandar L. Jika batu bara sudah blending maka kegiatan ship to ship dapat
dilalkcukan oleh WHS Iskandar | kepada MV. Pan Global. Pihak shipper tetap
Lertahan menggunakan WHS Iskandar 1 karena memiliki Joading rare yaug
cukup tinggi. terbukii dengan pemuatan sebesar 79,956 MT bongkar muat MV.
Pan Global dapat sclesai dalam wakin 60 jam. Untuk mengoptimalkan Kinerja
WHS Iskandar | yang mermiliki loading rare yang tinggi, maka dar itu pengisian
storage WHS Iskandar 1 sangat penting dilakukan untuk mempersiapkan
kegiatan ship to ship pada MV. Pan Global.

Upaya boarding agent mengatasi keterlambatan pengiriman tongkang batu bara
Kurangnya persiapan shipper untuk pemuatan batu bara membuat pengiriman
tongkang batu bara terhambat, hal ini disebabkan oleh banyaknya persiapan
yang dilakukan oleh shipper. Untuk menanggulangi hal ini, sebaiknya pihak
shipper melakukan meeiing dengan PT. Andhini Samudera Jaya cabang
Samrinda bagian bearding agent untuk mempersiapkan pemuaran tongkang batu
bara. Permkaran informasi vang dilakukan saat meeting akan lebih efekfik
daripada pertukaran mtormasi by email. Hal vang akan dibahas pada saat
meeting berdasarkan mfonnasi yang diterima oleh pihak shipper dan agent dan

buyer.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Darl waiai-uraian vaug dijelaskan pada bab-bab sebelunnya dau berdasarkau pada

hasil analisis boarding agent i lapangan mengenai keterlambatan penginiman

tongkang batu bara pada kegiatan ship te ship di MV. Pan Global, maka penulis

menympulkan

1

S

Tertundanya kegiatan ship to ship pada MV. Pan Global terjadinya karena
keterlambatan penginman tongkang batu bara pengisian storage WHS Iskandar
1 dan pengiriman tongkang batu bara direct vessel. Hal i menjadikan MV. Pan
Global tidak bisa wmelaksanakan kegiatan ship ro ship secara optimal dan
memakan waktu anchor yang cukup lema. Operasional dart WHS Iskandar 1
juga terhambat karena keterlambatan pengision storage capacity dari pihak
shipper. Boarding ageni dar1 PT. Andhim Samudera Jaya cabang Samarinda
selaku petugas yang berada di kapal harus memastikan koordinasi berjalan
dengan baik, agar pertukaran informasi terjadi secara aktual dan netral tanpa
memihak pihak manapun Hal ini diperkmat dengan loading dociment yang
dibuat boarding ugent berdasarkan duily report yang dibuat selama hoarding
agent on board di MV . Pan Global.

Keterlambatan pengiriman tongkang bafu bara pada pengapalan MV. Pan
Globa! disebabkan oleh alur pelayaran yang padat di Sungai Mahakam dan
kwangnya persiapan shipper unfuk pemnatan batu bara di tongkang. Sesuai
pada data yang dijelaskan sebelunmmnya area pengiriman fongkang batt bara
memiliki banyak hambatan seperti ahir yang kecil, antrian yang pamang, sistem
pengolongan, jJam operasional, dan jasa pandu. Hal in1 menjadikan pengiriman
tongkang batu bara dari lapangan penumpukan shipper menuju Muara Berau,

Samarinda membutuhkan waktu kurang lebih 100 jam. Pengiriman tongkang
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batu bara harus disesuaikan dengan kedatangan MV. Pan Global di Muara
Beran, hal mi menjadikan baarding agent hams mengimnm wpdare FTA
(Estimated Time Arvival) kepada shipper secara betkala. Selain penguiman
update, boarding agen juga harus mempersiapkan waktu mntuk  melakukan
meering dengan pihak shipper \1mtik melakukan persiapan pemuatan sesuai
dengan kedatangan MV. Pan Global di Muara Berau, Pihak shipper
mempersiapkan batu bara sesuai dengan pennintaan buver vang lertera pada
Carzo Declaration, persiapan ini hars dilakukan sebelum MV. Pan Global tiba
agar kegiatan ship to ship berjalan sesuai jadwal. Selain boarding agent yang
menginm daily report, pthak shipper mga mengarim wpdate barge line upuntuk
boarding agent agar koordinasi di MV. Pan Global terjadi sesuai pada data
oktual serta pembuatan forecasting commence loading oleh boarding agent bisa
dilakukan dengan efektif.

B. SARAN
Sesual pada deskripsi data yang penulis jabarkan, adapun saran vang dapat penulis

berikan sebagai berknt:

1. Saran manajerial
Seperti dijelaskan pada bab sebelunmya penulis menyarankan agar pertukaran
mformast antara PT. Andhimi Samndera Jaya cabang Samarinda selakn pihak
local agent dan PT. Bhannto Ekatama selaku shipper dilakukan secara tatap
muka melalul meering sebelum MV, Pan Global tiba di Muara Berau,
Samannda. Hal i ditjukan untuk memmimalisi miss mformasi dan kedua
belah pihak. Meenng dapat dilakukan disaat evaluast berdasarkan informasi
dan email yang didapal dan kedua belahh pihak dan buver dan owner.
Pertukaran informasi ini juga hars didukung dengan kualitas karyawan vang
mnmpimi dalam mengolah informasi yang di dapat Karena pada kegiatan
pengapalan banvak forecasting yang dilakukan nntuk menumang kelancaran
kegiatan tersebut. Forecasting yang dimaksut adalah bagaimana koordinasi
antara pihak shipper dan local agent untuk memastikan kegiatan ship to ship
pada MV Pan Global dilaksanakan secara lancar sesuai dengan jadwal dengan
wengaualisis apa yang terjadi pada saat itu untuk menentukau langkah terbaik

selanjutnya, Adapun hal yang harus dilakukan antara lain .
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a. Melakukan meeeting sebelum kedatangan MV Pan Global
Meeting yang dilakukan bertujuan untuk memperjelas informasi by email
yang didapal dari pihak Jocal agent dan shipper. Meeting ini dilakukan
sebelum kedatangan MV. Pan Global di Muara Berau, Samarinda. Rencana
pemuatan batu bara harus disiapkan dengan matang untuk pengisuan storage
WHS Iskandar 1 dan tongkang batu bara direct vessel. Hal ini sebagai
langkah preventf untuk menanggulangi tertundanya kematan ship ro ship
vang terjadi di MV. Pan Global. Meeting harus dihadii oleh perwakilan
vang ikut andil dalam pengapalan MV. Pan Glebal dari kedua belah pihak.

b. Pengisian storage WHS Iskandar | dilakukan sebefum MV, Pan Global tiba
Local agent sebagai pibak vang menugaskan boarding agent di MV. Pan
Global harus lebih aktif untuk menyampaikan informasi ETA (Estimated
Time Arrival) kepada pihak shipper. Hal ini dilakukan agar pihak shipper
dapat melakukan kalkulasi yang tepat untuk mengirim tongkang batu bara
pengisian storage WHS Iskandar | agar kegiatan ship ro ship di MV. Pan
Global dapar dilaksanakan sesnai pada free pratique yang diberikan oleh
pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan Samarinda PT. Andhini Samudera Jaya
cabang Samarinda selaku /ocal agent vang ditunjuk oleh shipper hams
memastikan pemuatan tongkang batu bara dilalkukan sesuai jadwal untuk
kegiatan shup to ship yang dilaknkan di MV Pan Global

2. Saran untuk penelitian selanjutnya
Bagi penchhi selamuinya, hasil pemhtian i dapat digunakan sebaga bahan
perbandingan serta menambah referensi untuk penelitian serta sebagai bahan
pertimbangan  ontuk  lebih memperdalam penehiian selanjuinya dengan
mengzunakan bahan vang ada saat ini, serta lebih mempersiapkan diri dalam
proses pengambilan dan pengumpulan dara dan scgala scsuatu yang
berhubungan dengan penelinan uu yaitn melakukan observas: dan studi kasus
yang lebih matang sehingga tidak ada kesulitan kembali saat ingin melakukan
penelitian  selapjuinya. Adapun vang penulis harapken pada penelitian

selamjuinya yaitu :
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a. Lebih mempersiapkan data-data mengenai topik permasalahan yang akan di
bahas. fimgs: dan data 1m selamumya dapat dignnakan sebagm dasar
mengambil keputusan. Dala fakta yang akurat akan diperoleh hasil
keputusan terbaik untuk memecahkan permasalahan yang ada, melalui
keputusan yang baik it tentu aken mudah dipertanggumg jawabkan,

b. Melakukan penehiin dengan metode kuantlatf, dengan metode 1m

dibarapkan mampu meramal atau menduga sehingga hasil analisis dapat
diperoleh dengan akuraf bila digunakan sesuai dengan afuran,
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran hasil wawancara

Responden 1 :

Nama : Thowmas Suryo Saksono
Jabatan - Pegawai PT Bhannto Ekatama
A Peneliti

B : Bapak Thomas Survo Saksono

A

to

“Assalamualaikum pak. selamat siang. Saya Rafindo Giwang dart PT Andhini
Samudera Jaya cabang Samannda sebagal boarding agent di MV. Pan Global,
apakah sava bisa minta waktu sebentar pak ?"

“*Waalaikumsalam mas, selamat siang. Silahkan, ada vang bisa saya bantu?”
“Mohon 1jin pak Suryo. Saya ingin bertanya mengenat keterlambatan pengiriman
tongkang batu bara pada MV. Pan Glebal. Apakah pak Suryo berkenan?”
“Silahkan mas, Sava berkenan. mau bertanya tentang apa ya?”

*“Siap pak Suryo, sava mgmn bertanya mengenai penyebab keterlambatan kapal
tongkang, apakah ada keterkaitan dengan alur pengiriman tongkang batu bara di
Sungai Mahakam menuju Muara Berau?"

“Benar mas, keterlambatan pengiriman tongkang ini ada keterkaitannya dengan
alor pengimman tongkang batn bara di Sungar Mahakam. Sebenamya ada
beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti lebar jembatan mmtuk pengolongan
terbatas hanya bisa dilalui | kapal, dan juga kemarin sempat terjadi peningkatan
kapal vang melintasi Jembatan Mahakain, tetapi untuk jadwal yang ada masih
menggunakan jam pada mmumnya 08 00-12.00 dan 13.00-17.00. sehingga 2 kapal
assisi dari Pelindo TV Samarinda yang beroperasi sangal terbatas.™

“Baik pak Suryo, apakah ada keterkaiten dengan kurangnya kapal assist ya pak?”
“Begini mas Giwang, sebenarnya pithak Pelindo mempunyai 6 kapal assist,

dikarenakan kondisi air sungai yang pada pagi sampai sore hari saat air surnt,



=

pihak Pelindo hanya dapat mengoperasikan 2 kapal saja. Jika lebih dari 2,
kemimgkinan akan tegjadinya kapal kandas saat melakukan olah gerak. Tetapi
dalam surat edarac XSOP No.12/KB.003/12/SMD-2019 tanggal 13 Desewmber
2019 perihal Laporan Pelaksanaan Penundaan di kolong Jembatan Mahakam
menjadi 3 umit kapal assist dengan ketentuan saat keadaan air sungai pasangan
atau cuaca mendukung.”

“Menurul bapak, dampak apz vang diimbulkan?"

“Menurut saya, hal i1 menjadikan antrean kapal vang akan melewat kolong
Jembatan Mahakam.

“Siap pak Suryo. Selanjutnya saya gin bertanya menurut bapak upaya apa yang
harus dilakukan untuk mengatasi kurangnya kapal assis: dan antrean kapal
tongkang pada kegaiatan pengolongan di Jembatan Mahakam?™

“Menurut saya. upaya yang harus dilakukan yaitu dengan penambahan jadwal
pengolongan walam, rekonstiuksi ulang jembatan untuk pengolongan, dan
penambahan operasicnal kapal assist pada malam hari karena saat malam air
sungai sudah pasang dan bisa untuk dilakukan lebih 2 kapal assist”,

*Terima kasih pak Suryo atas waktu dan ilmianya.”

“Sama-sama mas Giwang,. Semoga ilmu ini bermanfaat nantinya untuk kamu ya.”
“Siap pak Suryo ilmu ini akan sangat bermanfaar bagi saya. Mohon ijin untuk
sava kembali ke Recreation Room untuk menemskan pembuatan /ocading
dacunienr. Wassalamualaikum pak. selamat siang.”

“Semoga bermanfaal mas Giwang, hati-hati dijalan. Waalalkumsalam, selamat

siang.”



Responden 2 :

Nama  Ronal Ramo
Tabatau . Senior Boarding Agent PT. Andhin Samudera Jaya cabang Samarinda
A : Peneliti

H : Ronal Raino

A

oo

A

“Selamal sore pak Ronal, Saya ingin bertanya mengenal langkah boarding agent
untuk menangeulangi tertundanya kegiatan ship to ship pada MV. Pan Global ?”
“Sorc Grwang,. Silahkan, ada yang bisa saya bantu ?”

“Baik pak. Saya sebagai junior boarding agen! ingin mengetahui bagaimana
kinerjia boarding agemt disaat kapal mengalami keterlambatan kegiatan ship fo
ship. Apakah ade hal yang harus dilakukan pak 7

“Oke Grwang. Jadi begimi, kita sebagai boarding agent harus membuat daily
report yang aklual sesual pada kondisi kapal yang terjadi. Kita tidak boleh
memihak shipper dan owner untuk kepentingan masing-masing, kKarena kita
bekerje disini diperuntukan scbagai representative dari kedua belah pihak.
Pembuatan loading document jnga hams sesuai dengan Bill of Lading dan Daily
Reporr yang kita buat ™

“Baik pak Ronal, apakah ada hal yang bisa kita lakukan sebapai boarding agent
untuk menanggulangi keterlambatan ini ?”

“Begim Giwang, sebagai hoarding agent hal yang kita bisa lakukan adalah tems
melakukan koordinasi dengan pihak shipper untuk weminta wpdaie terkait
pengiriman tongkang tersebut, Karena kita idak memiliki kuasa atas pengiriman
dan pemuatan tongkang batu bara. Sebagai boarding agenr Kita harus bisa
memberi informasy secara aktual kepada s/ipper dan owner tentang kejadian di
lapangan. Maka dan 1lu boarding agent harus bersikap nelral pada Xondisi apapun
“Terima kasth pak Ronal atas waktu dan 1lmunya.”

“Sama-sama Giwang Semoga kamu bisa menjadi Loarding agent vang balk
kedepannya.”

“Siap pak Ronal.”
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PT. ANDHINI SAMUDERA JAYA
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PT. ANDHINI SAMUDERA JAYA

Vessel Name MV PAR GLOBAL

Cate AUGUST 28 2020
Port of SAMAR NDA ANCHORAGE
INDONESIA
Messrs:
PT BHARINTO EKATAMA
Deos Sirs.

This 8 ' notdy that Ine above mantionad vassel Nas amved st the pon of Muara
Berau, Indonesia ot 22.12 Hra/LT on August 27, 2020 and now she s ready n ull respect
1o commence eding. Her cargo of COAL IN BULK in accordence with the terms and
condisons of the Charler Party
The Notice Of Readiness Tendered - On August 27, 2020 at 22.12 Hrs /LY

The Notice Of Readiness Re-Tendered :

PT. ANDHINI SAMUDERA JAYA MV AN GLOBAL

The Nolice Of Readiness Accepted :

NOR ACCEFPTED AS PER GOVERING
CHARTER PARTY / SALES CONTRAC




Ships Nome - MV. PAN GLOBAL

Pont of - SAMARINDA ANCHORAGE, INDONESIA
Date AUGLIST 258, 2020
Messes,

PT INTERNASIONAL TOTAL SERVICE & LOCISTICS
A - Muara Berau, Indonesia

Gentlemen,

LETTER OF AUTHORIZATION TO SIGN BILL OF LADING
This is to confinm thut, ['m 1he Master of * MV PAN GLOBAL ~ Appoint you 1o sign the
Bil] of Lading On my behalf for the following coal in bulk loaded a1 port of Musm Berau,
Indonesia As per charter patty and quantity a5 per Mates Recenpt
Descnipion of goods

BITUMINOUS COAL

Your Futhful

mﬁ.km

MASTER AN GLOBAL
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\BEK

TO : PT. ANDHN SAMUDERA JAYA DOC N (TIF-500¢
DT CARSURIN
SHPPINDG INSTRUCTION
Mo 11708104358
COMNODTY 1 BITUMINOUS COAL
QuANTITY 1 D0 T (+-10%)
MAME OF VESSEL © NV.PAN GLOBAL
PORT OF LOADING T SAMAINDA ANCHORAGE, INDONEDIA
PORY OF DISCHARGT i MOGAN PORT, KOREA
CONSIGNEE 1 YO THE NODKMIN BANK BUSAN KOREA

FLOOR,
JU. SULTAN ISKANDAR MUDA, PONDOK INDAM KAV, V.TA
JAXARTA SELATAN 12110 INDONES A

DOCUMENTS + 1)L FULL SET OF ORFINAL + 3 NON-NEGOTIABLE COPIES DILLS OF LADNG
2. CERTINCATE OF BAMPLING AND ANALYSIS IN | ONIGINAL + 3 COMES
3). CERTIFICATE OF WEIGHT IN ¢ ORIGINAL + 3 CORES
¥ DRAF T SURVEY REPORT IN | CRIGINAL + 3 COMIES
#). CERTIFICATE OF ORIGIN Ik 1 DRIGINAL + 3TOPES
81, CERTIFICATE OF HOLD CLEANLINESS N 1 DRIGINAL, + ) COPIES
7). OTHER SHIPPING DOCUNMENTE M | ORIGNAL « § COPIES

REMARRS 1 CLEAN ON BOARD
FREGHT PAVAELE AS PER CHARTER PARTY

P s K b ) e S




SHIPFS PARTICULARS

1.GENERAL
SHIF'S NAME PAN GLOBAL
CALL SIGN IETU2
NMS) 385 606 000
FLAG PANAMA
OFRACIAL NUMBER AE20-13A
IMO NUMBER 2625653
PORT OF REGISTRY PANAMA
OWNER POS MARITIME ZASA.
CLASSIFICATION KR
BULT IN STX DALIAN SHIPBUILDING CO_LTD
KEEL LAID 2012 06.01
LAUNCHED 2012 .08 12
DELIVERED 12 1207
2.DIMENSION
LOA. 2800 W
LBP 2552 M
BREADTH 2 M
DEPTH 220 W
TPC TioMmT
MAX HEIGHT FROM BL S0 M
LIGHT SHIP 13758 67EMT
GROSS TONNAGE 45,055 TONS
NET TONNAGE 26.973 TONS
3.SEASONAL DISPLACEMENT
— | TROPICA SUMVER WINTER
FREEBOARD S423 M 572 M 602TM
[ PRAFT TaB02 W W5 14108 M
DEADWEIGHT 84937 62 MT 276852 MY 80 504 52 MT
ISPLACEMENT 8608 O MT 953420 _MT 94,353 20 MT
4.MAIN ENGINE
TYPE 6S60MC-CE
BHP MCR 2650 kW 7 12.953 HP x 89 RPM
BHP NCR B210¥W XB843RPM
5.ETC
FROM XEEL TO MAIN ANTENNA sSem
FROM KEEL TO HATCH 2aM
CAMBER oaM
PROPELLER DIAMETER & IMMERSION TMATIAM
e nOs %) TOMER .18 DB 7. JOMGHD oK
MARITI TREET | TOWER 8 7
URBANZACION MARBELLA MUG SONGHO B SEOUL KOREA
TOWER. 16™ FLOOR. PANAMA CITY
REPIBLIC OF PANAMA

T.TELNO #8270 4407 2038
FAXNO. 870783 431 168
INMFR. B70 773823 045

INNAC 435589010/1 | E-MALL - panglobal@panocean.com
8 CAPACITY
CARGO HOLD GRANCAP 96 530 2 CEM

BALLAST/INCLD HOLD BALLAST 230856 /37.011.1 Cam,
FOTANK 21866 CBM DO TANK 5199 CBM FWT 2176 CBM

MASTER OF MV. PAN GLOBAL



LOADING RATE MV, PAN GLOBAL

MYV. PAN GLOBAL

Stowage Plan 2 79.956.00MT
Total Carge Loaded Up -4.680 MT
Balance Cargo 175,276 MT

HOLDS CONDITION
HI:MT
H2: 2320 MT
H2:MT
H4: MT
HS: 2360 MT
H6 : MT
H7: M1

LOADING RATE

September 07. 2020 (04.40) - Septeniber 07, 2020 (07.00) : 4,680 MT

MV. PAN GLOBAL

Stowage Plan :79.956.00 MT
Total Cargo Loaded Up - 13,050 MT
Balance Cargo 166,906 MT

HOLDS CONDITION
H1:MT
H2: 6,000 MT
H3: 520MT
H1: MT
HS : 6,000 MT
H6 : S30MT
H7 : MT

LOADING RATE

September 07. 2020 (07.00) - September 07, 2020 (14.00) : 8,370 MT




MV. PAN GLOBAL

Stowage Plan 179,956 MT

Total Cargo Loaded Up :33.688 MT

Balance Cacgo 146268 MT

HOLDS CONDITION

H1: 3,688 MT

H2 . 6,000 MT

H3 : 6,000 MT

H4 - 6,000 MT

HS5 : 6,000 MT

H6 : 6,000 MT

H7 - MT

LOADING RATE

September 072020 (19.00) - September 08, 2020 (08 00): 8788 MT

MV. PAN GLOBAL

Stowage Plan 179,956 MT

Total Carge Loaded Up $ 44300 MT

Balance Cargo 135,656 MT

HOLDS CONDITION

H1: 6.000 MT

H2 : 6,000 MT

H2: 10,000 MT

H4 : 6,000 MT

H5 . 6,000 MT

HG6 : 6,000 MT

H7: 4300 MT

LOADING RATE

September 08. 2020 (08.00) - September 08, 2020 (14 .00): 10,612 MT




MV. PAN GLOBAL

Stowage Plan 179,956 MT
Total Cargo Loaded Up : 70450 MT
Balance Cacgo 19506 MT

HOLDS CONDITION
HI1:9,112MT
H2 . 8,000 MT
H3: 11,763 MT
H4: 10,175 MT
HS5: 8013 MT
H6: 11,763 MT
H7 : 11,624 MT

LOADING RATE

September 08 2020 (19.00) - September 09, 2020 (07 00): 15.087 MT

MV. PAN GLOBAL

Stowage Plan 179,956 MT
Total Carge Loaded Up 175356 MT
Balance Cargo 24,600 MT

HOLDS CONDITION
H1:9112MT
H2: 11,756 MT
H2: 11,763 MT
H4: 10,175 MT
H5:.9,163 MT
H6: 11,763 MT
H7: 11,624 MT

LOADING RATE

September 09. 2020 (07.00) - September 09, 2020 (14 00): 4906 MT




MV. PAN GLOBAL

Stowage Plan 179,956 MT

Total Cargo Loaded Up : 79.956 MT

Balance Cacgo OMT

HOLDS CONDITION

H1: 10,112 MT

H2 . 11,756 MT

H3: 11,763 MT

H4- 11,175 MT

H5: 11,763 MT

H6 : 11,763 MT

H7 : 11,624 MT

LOADING RATE

September 092020 (14.00) - September 09, 2020 (16 15): 4,600 MT




